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Abstract

Each child in the birth order has advantages and disadvantages, but the most often attracts
attention in the family is the youngest child. The phenomenon found in the presence of younger
children who lack the motivation of achievement, less independent, likes to seek the attention of
others, and difficult to adapt in new environment and lack of willingness in taking responsibility.
The type of this research is descriptive quantitative. Research subjects of all youngest children
at Junior High School totaling 107 people. The results reveal that, (1) independence is generally
in the category of less good; (2) adaptation in school is generally in very good category; (3)
achievement motivation is generally in the less good category; and (4) responsibility in learning
is generally in the good category.
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PENDAHULUAN

Kedudukan atau posisi anak dalam keluarga bermacam-macam, ada anak sulung, anak kedua, anak
ketiga dan seterusnya, ada juga anak tunggal serta anak bungsu. Masing-masing anak mendapatkan pola
pengasuhan yang berbeda-beda dari orangtua yang akan membentuk kepribadian mereka. Menurut Agus
Sujanto (2009:49), anak-anak menempati kedudukan yang khas pada umumnya lalu menujukkan tipe-tipe
yang khas pula, sehingga memerlukan perlakuan, pelayanan atau pemomongan yang lain pula, agar tidak
merugikan anak itu sendiri, merugikan anak yang lain ataupun merugikan keluarga.

Posisi urutan kelahiran (Birth Order) dalam keluarga memberikan pengaruh mendasar pada
perkembangan anak, selanjutnya Forer (dalam Hurlock, 2013:62) menerangkan urutan kelahiran dalam
keluarga yang pertama-tama dan tampak palig nyata akan mempengaruhi hubungan kita dengan orangtua.
Tempat dalam keluarga menetapke peran spesifik yang dimainkan anak dalam keluarga. Hal ini
mempengaruhi pembentukan sikap anak itu, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain dan
membantunya mengembangkan perilaku tertentu.

Sementara menurut Alwison (2009:79) dalam sebuah keluarga, setiap anak lahir dengan unsur genetik
yang berbeda dan masuk dalam situasi sosial yang berbeda. Oleh karena itu, penting untuk melihat urutan
kelahiran (anak pertama, kedua, dan seterusnya), dan anak-anak itu menginterpretasikan situasi dengan cara
yang berbeda pula. Perbedaan kepribadian antar kakak-adik sebagian mungkin disebabkan oleh urutan
kelahiran dalam keluarga (Woolfson, 2004:14).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, urutan kelahiran anak dalam keluarga memberi
pengaruh terhadap pembentukan kepribadian, sikap dan perilaku anak. Masing-masing anak dengan urutan
kelahiran yang berbeda akan memiliki karakteristik, persepsi dan interprestasi terhadap situasi yang berbeda
pula. Hal ini disebabkan karena unsur genetik dan situasi sosial yang berbeda terhadap tiap-tiap anak.
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Adler (dalam Hall & Linzey, 2009:252) mengamati kepribadian anak sulung, anak tengah, dan anak
bungsu dalam suatu keluarga akan berlainan. la mengaitkan perbedaan-perbedaan yang dimiliki setiap anak
sebagai anggota suatu kelompok sosial. Masing-masing anak dalam urutan kelahiran mempunyai keunggulan
dan kelemahan, namun yang paling sering menarik perhatian dalam keluarga adalah anak bungsu. Menurut
Agus Sujanto (2009:54), dari orangtua, kadang-kadang nampak seakan-akan ada hak istimewa kepada anak
bungsu, yaitu apabila orangtua itu mempunyai banyak anak, sehinga nampak status ekonomi sosialnya
menurun. Dengan menurunnya status ekonomi sosial ini, si anak bungsu dirasakan sebagai anak yang hidup
dalam keadaan yang tidak sama dengan waktu kakak-kakaknya masih  kecil dahulu, dan orangtua
mengkhayati hal semacam ini dengan mencurahkan perasaan dengan perbuatan-perbuatan yang
menampakkan lebih menyayangi anaknya. Dari pihak saudara-saudaranya yang lebih besar, sianak bungsu
inipun merasakan adanya perlakuan yang hampir sama dengan yang dilakukan oleh orangtuanya. Mereka,
kakak-kakaknya itu selalu berusaha untuk menyayanginya, memanjakannya.

Singgih (2008:176), menyebutkan dalam masyarakat terdapat pendapat-pendapat umum bahwa anak
bungsu adalah anak yang manja oleh karena menjadi pusat perhatian dari kakak-kakaknya, lebih-lebih lagi
bila kakak-kakaknya berbeda usia cukup besar sehingga kedudukan anak bungsu ini benar-benar menjadi
objek kesenangan anggota keluarga di rumah. Dengan mendapat perhatian yang terus menerus dari kakak-
kakaknya yang lebih dewasa dan dari orangtuanya, mengakibatkan sifat-sifat anak bungsu ini terlihat seperti
kekanak-kanakan, cepat putus asa dan bila menginginkan sesuatu kemudian tidak tercapai, maka akan
memberikan reaksi yang sifatnya emosional, misalnya cepat menangis, bertingkah laku secara berlebihan, dan
lain-lain. Menurut Agus Sujanto (2009:54), karena terlalu disayang oleh orangtua dan kakak-kakaknya, terlalu
banyak mendapatkan perhatian, perawatan, pertolongan, dan hiburan, maka si anak bungsu seakan-akan
berada di dalam kehidupan yang serba kecukupan, serba menyenangkan, serba tersedia, dan serba
mengenakkan. Semuanya ini memberi kesempatan kepada anak untuk berlaku manja. Perlakuan yang selalu
diterimanya dari orang-orang di sekitar inilah yang membuat anak bungsu sering menjadi pemberontak,
ceroboh dan tidak sabar.

Sama halnya dengan pendapat Gunawan Ardiyanto (2010:21) yang menyatakan sedikit sekali tuntutan
pada anak bungsu karena orangtua sudah terlatih pada anak sulung. Mereka biasanya santai, akibatnya mereka
menjadi rileks pada anak-anak yang lebih kecil. Dibandingkan dengan si sulung, si bungsu dalam keluarga
cenderung kurang diawasi oleh orangtuanya. Baker (2004:21), juga menyebutkan anak bungsu dalam sebuah
keluarga memiliki masalah yang sama dengan anak tunggal, selain juga tekanan orangtua mereka yang sudah
lelah menjadi orangtua, dan kemarahan kakak-kakak mereka yang mengakibatkan tidak berlakunya semua
tradisi di rumah, peraturan dan jam malam. Akibatnya anak ini tidak memiliki kemampuan untuk
mengembangkan karakter yang kuat dalam bidang-bidang penting untuk kesuksesan dan keberadaannya di
masa depan. Karena perlakuan yang diterima oleh anak bungsu inilah yang menyebabkan mereka seringkali
bermasalah.

Alwison (2009:80) menyatakan “anak bungsu paling sering dimanja, sehingga beresiko tinggi menjadi
anak yang bermasalah”. Hall & Linzey (2009:253), anak bungsu adalah anak yang dimanjakan. Sama seperti
anak sulung, kemungkinan besar ia menjadi anak yang mengandung masalah dan menjadi orang dewasa
neurotik yang tidak mampu menyesuaikan diri. Hal yang sama di kemukakan oleh Agus Sujanto (2009:54),
sikap manja akan selalu merugikan diri sendiri. Karena ia tidak akan mempunyai pengalaman untuk
melakukan sesuatu. Padahal dapat melakukan sesuatu, berarti memiliki pengertian tentang sesuatu itu. Karena
tidak dapat melakukan sesuatu, ia merasa malu dengan terhadap teman-temannya. Untuk menutupi rasa malu
itu ia mengasingkan diri dari teman-temannya. Karena mengasingkan diri, ia kehilangan kesempatan untuk
dapat berbuat yang lain, dan karena itu ia makin jauh mengasingkan dirinya, akhirnya ia tidak dapat berbuat
apa-apa sehingga dapat menimbulkan stress (Taufik & Ifdil, 2013).

Adapun karakteristik anak bungsu menurut Hurlock (2003:35) adalah sebagai berikut: 1) Cenderung
keras (berjiwa bebas) dan agak penurut (lebih sopan); 2) Memiliki rasa aman yang tinggi karena tidak pernah
disaingi oleh saudara-saudaranya (egois, manja); 3) Biasanya dilindungi oleh orangtuanya dari serangan fisik
dan verbal kakak-kakaknya (tidak dewasa, manipulatif); 4) Cenderung tidak berprestasi tinggi karena
kurangnya harapan dari orangtua (merasa dirinya inferior / rendah diri); 5) Mengalami hubungan sosial yang
baik di luar rumah dan biasanya popular tetapi jarang menjadi pemimpin karena kurang kemauan untuk
memikul tanggung jawab (tipe ekstrovert, suka bergaul, dan pendengar yang baik); 6) Cenderung bahagia
karena memperoleh perhatian dan dimanjakan keluarga selama masa anak-anak (selalu menginginkan semua
perhatian tertuju padanya).
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Hurlock (2013:64), juga mengemukakan, anak bungsu cenderung merasa aman, percaya diri, spontan,
bersifat baik, murah hati, manja, tidak matang, ekstrovert, kemampuan berempati, merasa tidak mampu dan
rendah diri, memusuhi saudaranya yang lebih tua, iri hati, tidak bertanggung jawab dan bahagia.

Dapat disimpulkan, idealnya anak bungsu cenderung bahagia karena memperoleh perhatian, perawatan
dan pertolongan dari keluarga. Dan penyesuaian diri anak bungsu idealnya bagus. Anak bungsu pada
umumnya periang, mereka pandai bergaul, pendengar yang baik, senang menjadi teman bicara, dan mudah
akrab dengan orang yang baru dikenalnya, sehingga anak bungsu menjadi cukup populer di lingkungannya.

Kenyataan yang ditemukan di lapangan berdasarkan hasil observasi di SMPN 1 Lembang Jaya pada
tanggal 15 Agustus 2016, diketahui beberapa anak bungsu mempunyai motivasi berprestasi yang rendah, hal
itu ditunjukkan dari 110 anak bungsu yang tercatat di SMPN 1 Lembang Jaya hanya terdapat 12 orang yang
memperoleh peringkat tiga besar. Selain motivasi berprestasi, kemauan memikul tanggung jawab pada
beberapa anak bungsu di SMPN 1 Lembang Jaya juga kurang hal ini ditunjukkan dengan kemauan mereka
menjadi pemimpin. Dari 15 kelas yang ada hanya 2 kelas yang ketua kelasnya adalah anak bungsu.

Kemudian hasil wawancara di SMPN 1 Lembang Jaya pada tanggal 15 Agustus 2016, dengan seorang
guru BK dan seorang guru mata pelajaran diketahui beberapa anak bungsu cenderung lebih suka mencari
perhatian di dalam kelas misalnya dengan mencemooh teman, dan ribut saat jam pelajaran berlangsung. Dan
ada juga yang pendiam di kelas tidak terlalu bergaul dengan teman yang lain, fenomena yang satu ini sering di
temui pada anak bungsu yang duduk di kelas VII (tujuh), hal itu menunjukkan mereka kurang dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru.

Adapun tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah mendeskripsikan; (1) Karakteristik anak
bungsu berkaitan dengan kemandirian, (2) Karakteristik anak bungsu berkaitan dengan penyesuaian diri, (3)
Karakteristik anak bungsu berkaitan dengan motivasi berprestasi, dan (4) Karakteristik anak bungsu berkaitan
dengan tanggung jawab.

METODOLOGI

Penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara sitematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta dari sifat-sifat populasi atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail.
Dengan demikian, penelitian ini mengungkapkan karakteristik anak bungsu di SMPN 1 Lembang Jaya,
dengan jumlah subjek 107 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner model skala likert.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik presentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil adalah bagian utama artikel ilmiah. Bagian ini menyajikan hasil-hasil analisis data; yang
dilaporkan adalah hasil bersih. Proses analisis data seperti perhitungan statistik, pengujian hipotesis tidak
perlu disajikan. Jadi yang dilaporkan adalah hasil analisis dan hasil pengujian hipotesis.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, karakteristi anak bungsu di SMPN 1 Lembang Jaya dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel Karakteristik anak bungsu secara keseluruhan

n =107
Kategori Interval Skor F (%)
Sangat Baik >169 9 8,4
Baik >130 - <169 94 88
Kurang Baik >91 - <130 4 3,7
Tidak Baik <91 0 0
Jumlah 107 100
ITN 11 ) . . 111
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara keseluruhan karekteristik anak bungsu, sebanyak 9 orang
siswa (8,4%) berada pada kategori sangat baik, 94 orang siswa (88%) dikategorikan baik, dan 4 orang siswa
(3,7%) dikategorikan kurang baik. Temuan ini mengungkapkan bahwa keseluruhan karakteristik anak bungsu
di SMP N 1 Lembang Jaya pada umumnya berada pada kategori baik.

Kemandirian

Menjadi mandiri tidak terwujud begitu saja namun ada tahapan yang di lalui seperti yang diungkapkan
oleh Prayitno (2007:89), kondisi kemandirian tidak dapat dicapai seketika atau sekali jadi, melainkan melalui
pentahapan. Setiap tahapan ini dilalui semenjak usia dini dan dipengaruhi oleh pola pengasuhan dalam
keluarga. Artinya bagaimana pola pengasuhan dalam keluarga akan menentukan tingkat kemandirian anak.

Berkaitan dengan keterangan di atas, Agus Sujanto (2009:54) menge-mukakan, Karena terlalu disayang
oleh orangtua dan kakak-kakaknya, terlalu banyak mendapat perhatian, perawatan, pertolongan, hiburan,
maka si anak bungsu seakan-akan berada di dalam kehidupan yang serba berkecukupan, serba menyenangkan,
serba tersedia dan serba mengenakkan. Semuanya ini memberikan kesempatan kepada anak untuk berlaku
manja. Sikap manja, akan selalu merugikan diri sendiri. Karena ia tidak akan memiliki pengalaman untuk
melakukan sesuatu.

Hal ini sesuai dengan pendapat Singgih (2008:176), dalam masyarakat terdapat pendapat-pendapat
umum bahwa anak bungsu adalah anak yang manja oleh karena menjadi pusat perhatian dari kakak-kakaknya
dan orangtua yang membuat anak bungsu cenderung bersikap kekanak-kanakkan. Hurlock (2003:35)
menambahkan anak bungsu biasanya dilindungi oleh orangtua dari serangan fisik dan verbal kakak-kakaknya
dan hal ini mendorong ketergantungan. Dari perlakukan yang didapatnya dari orangtua dan kakak-kakaknya
membuat anak bungsu tidak dapat mengambil keputusan sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kemandirian anak bungsu di SMPN 1 Lembang Jaya pada
umumnya dikategorikan kurang baik, hal itu ditunjukkan dari 107 orang siswa yang diteliti 69 orang
diantaranya memiliki tingkat kemandirian yang berada pada kategori kurang baik, dan hanya 38 orang siswa
yang tingkat kemandirian dikategorikan baik. Dapat diartikan lebih dari separuh jumlah subjek yang diteliti
memiliki tingkat kemandirian yang kurang baik.

Penyesuaian diri di sekolah

Menurut Hadibroto (2003:19) si bontot, gelar yang terus melekat pada anak bungsu membuat anak
bungsu menjadi perhatian orang, mereka sering menjadi maskot keluarga, tidak rumit dan cenderung ramah.
Anak bungsu adalah anak yang menjadi pusat perhatian bagi teman-temannya. Menurut Hadibroto (2003:47)
anak bungsu mempunyai segi positif yaitu: anak bungsu pada umumnya periang, mereka pandai bergaul,
pendengar yang baik, senang menjadi teman bicara, dan mudah akrab dengan orang yang baru dikenalnya dan
mudah menjadi populer. Hal yang sama juga dikemukan oleh Hurlock (2003:35) anak bungsu mengalami
hubungan sosial yang baik diluar rumah dan biasanya populer. Dengan begitu mereka mudah diterima di
lingkungannya termasuk di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penyesuaian diri anak bungsu di SMPN 1 Lembang Jaya
pada umumnya dikategorikan sangat baik, hal itu ditunjukkan dari 107 orang siswa yang diteliti 77 orang
diantaranya memiliki penyesuaian diri yang sangat baik, dan 30 orang lainnya memiliki penyesuaian diri yang
baik. Dapat diartikan lebih separuh dari jumlah subjek yang diteliti memiliki tingkat kemandirian yang sangat
baik.

Motivasi Berprestasi

Gunawan Ardiyanto (2010:13) mengungkapkan anak bungsu mungkin merasa ia tidak mampu
menyaingi prestasi kakak-kakaknya. Hurlock (2003:35) menambahkan anak bungsu cenderung tidak
berprestasi tinggi karena kurangnya harapan dan tuntutan orangtua. Disebabkan perasaan seperti itulah anak
bungsu memiliki semangat berkompetisi yang rendah.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan dari motivasi berprestasi anak bungsu di SMPN 1 Lembang
Jaya pada umumnya dikategorikan baik, hal itu ditunjukkan dari 107 orang siswa yang diteliti, 1 orang
memiliki motivasi berprestasi yang sangat baik, 58 orang diantaranya memiliki motivasi berprestasi yang
baik, dan 48 orang lainnya memiliki motivasi berprestasi yang kurang baik.. Dapat diartikan lebih separuh
dari jumlah subjek yang diteliti memiliki motivasi berprestasi yang baik.
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Tanggung Jawab dalam Belajar

Umar Tirtarahardja & La Sulo (2008:8) mengemukakan, kesediaan untuk menanggung segenap akibat
dari perbuatan yang menuntut jawab, merupakan pertanda dari sifat orang yang bertanggung jawab. Wujud
bertanggung jawab ada bermacam-macam. Ada tanggung jawab kepada diri sendiri, tanggung jawab kepada
masyarakat, dan tanggung jawab kepada Tuhan.

Hurlock (2013:64), juga mengemukakan anak bungsu tidak bertanggung jawab. Mengalami hubungan
sosial yang baik di luar rumah dan biasanya popular tetapi jarang menjadi pemimpin karena kurang kemauan
untuk memikul tanggung jawab (Hurlock, 2003:35).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan dari tanggung jawab dalam belajar anak bungsu di SMPN 1
Lembang Jaya pada umumnya dikategorikan baik, hal itu ditunjukkan dari 107 orang siswa yang diteliti, 43
orang memiliki tanggung jawab yang sangat baik, 56 orang diantaranya memiliki motivasi berprestasi yang
baik, dan 8 orang lainnya memiliki motivasi berprestasi yang kurang baik. Dapat diartikan lebih separuh dari
jumlah subjek yang diteliti memiliki tanggung jawab yang baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab IV mengenai karakteristik
anak bungsu di SMPN 1 Lembang Jaya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Kemandirian anak bungsu
pada umumnya berada pada kategori kurang baik, 2) Penyesuaian diri anak bungsu di sekolah pada
umumnya berada pada kategori sangat baik, 3) Motivasi berprestasi anak bungsu pada umumnya berada pada
kategori kurang baik, 4) Tanggung jawab anak bungsu dalam belajar pada umumnya berada pada kategori
baik.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitan, maka akan disampaikan beberapa saran kepada pihak-
pihak terkait, yaitu: 1) Bagi konselor agar dapat memberikan bantuan kepada anak bungsu, dan 2) Bagi
peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat meneliti permasalahan yang dialami anak bungsu dengan
mendalami lagi penelitian dengan mengkaji Item-Item yang lain.
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